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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perbedaan positif book-tax
differences yang diklasifikasikan menjadi dua yaitu Large Positive Abnormal
Book-Tax Differences (LPABTD) dan Large Positive Normal Book-Tax
Differences (LPNBTD) terhadap Financial Distress. Penelitian ini memfokuskan
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2013-2017. Dari 765 perusahaan yang diobservasi, diperoleh 125
perusahaan sebagai sampel penelitian yang diambil dengan metode purposive
sampling.

Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik regresi logistik.
LPABTD diperoleh dari nilai residual model persamaan regresi Tang dan Firth
(2012) dan telah dimodifikasi oleh Rachmawati dan Martani (2014). LPNBTD
diperoleh dari perbedaan nilai residual dengan nilai LPBTD. Financial Distress
diukur menggunakan Altman Z-Score kemudian dimasukkan dalam variabel
dummy. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LPABTD berpengaruh positif
terhadap financial distress. Sedangkan LPNBTD tidak berpengaruh terhadap
financial distress.

Kata kunci : Financial Distress, Large Positive Book-Tax Differences, Large
Positive Abnormal Book-Tax Differences, Large Positive Normal
Book-Tax Differences
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ABSTRACT

This research aimed to examine the effect of the positive difference book-tax
differences are classified into two: Large Positive Abnormal Book-Tax
Differences (LPABTD) and Large Positive Normal Book-Tax Differences
(LPNBTD) against Financial Distress. This research focus on manufacturing
companies listed in Indonesia Stock Exchange for period 2013-2017. From 765
companies are observed, we get 125 samples taken by purposive sampling
method.

The statistical method used in this research is the logistic regression.
LPABTD obtained from the residual value of the regression model Tang and Firth
(2012) and has been modified Rachmawati and Martani (2014). LPNBTD
obtained from the difference in the residual value with LPBTD. Financial Distress
was measured using Altman Z-Score and then inserted into a dummy variable.
The results of this research shows that LPABTD positive effect to financial
distress. But LPNBTD has not effect to financial distress.

Keywords: Financial Distress, Large Positive Book-Tax Differences, Large
Positive Abnormal Book-Tax. Differences, Large Positive Normal
Book-Tax Differences
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan hasil dari suatu siklus akuntansi. Menurut
Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan bermanfaat bagi sejumlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan dengan menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, Kkinerja, serta perubahan. keuangan suatu
perusahaan. Terdapat dua kelompok pengguna laporan keuangan, yaitu pihak
internal dan eksternal perusahaan. Pengguna internal perusahaan adalah manajer
dan karyawan perusahaan, sedangkan pengguna eksternal adalah investor,
kreditur, pemerintah dan masyarakat (Harnanto, 2002). Bagi pengguna internal
laporan keuangan menghasilkan informasi mengenai perkembangan perusahaan
dan sebagai dasar untuk mengambil keputusan, khususnya untuk perencanaan dan
pengendalian. Sedangkan bagi pengguna eksternal, laporan keuangan memberikan
informasi- mengenai keputusan yang telah dibuat manajer dan sebagai dasar
penilaian manajer. Bagi investor sebagai dasar pengambilan keputusan untuk tetap
menginvestasikan dana miliknya terhadap perusahaan tersebut. Bagi kreditur,
laporan keuangan digunakan sebagai keputusan untuk menyetujui atau menolak
memberi pinjaman yang diajukan perusahaan. Bagi pemerintah sebagai dasar
dalam pembayaran pajak. Bagi masyarakat, laporan keuangan membantu
masyarakat dalam menyediakan informasi perkembangan aktivitas perusahaan.

Laporan keuangan pada umumnya disusun berdasarkan asumsi kelangsungan
usaha atau disebut going concern. Asumsi tersebut menyatakan bahwa, laporan

keuangan dibuat dengan metode akuntansi yang didasari pada asumsi bahwa



perusahaan akan berumur panjang, sehingga akan terus-menerus melanjutkan
usahanya dan tidak akan dibubarkan (Kieso et all, 2011). Keberadaan asumsi
tersebut membuat pihak manajemen mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan, sehingga perusahaan tidak menginginkan mengalami kebangkrutan.
Pihak manajemen perlu melakukan analisis laporan keuangan secara terus-
menerus, sehingga bisa memantau kondisi perusahaan supaya tidak mengalami
kesulitan keuangan secara tiba-tiba yang dapat berujung pada kebangkrutan.
Setiap perusahaan didirikan dengan harapan dapat menghasilkan keuntungan
sehingga mampu berkembang dan bertahan dalam ‘jangka panjang. Namun
kenyataannya, asumsi tersebut tidak selalu sesuai dengan kondisi perusahaan-
perusahaan di Indonesia. Seringkali- perusahaan yang telah lama beroperasi
terpaksa dilikuidasi. Kebangkrutan merupakan -masalah yang sangat serius.
Menurut KBBI (2008), “kebangkrutan merupakan keadaan bangkrut dari
perusahaan karena tidak mampu. membayar utang-utangnya”. Akibat dari
kebangkrutan. adalah banyak perusahaan publik harus delisting dari Bursa Efek
Indonesia (Dwijayanti, 2010). Delisting adalah saham perusahaan yang sudah
terdaftar diBursa harus dikeluarkan, karena tidak memenuhi persyaratan
pencatatan berupa penurunan kriteria saham (Permana dkk, 2017). Berdasarkan
berita dari www.liputan6.com, laporan International Monetary Fund (IMF)
bertajuk “World Economic Outlook” pada tahun 2014 terdapat penurunan
proyeksi pertumbuhan global, karena lemahnya pertumbuhan ekonomi di dunia
khususnya Amerika Serikat pada kuartal 1 dan penurunan proyeksi pertumbuhan
negara berkembang yang mengakibatkan pertumbuhan ekonomi negatif, salah

satunya Indonesia. Sejumlah bank sentral di negara berkembang secara agresif



meningkatkan suku bunga sejak tahun 2013 untuk mengendalikan kondisi

keuangan. Berdasarkan data dari www.sahamok.com terdapat 19 perusahaan yang

delisting dari Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013-2017. Salah satu industri
yang mengalami delisting dari Bursa adalah perusahaan manufaktur. Menurut
Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id), sektor industri menufaktur memberikan
nilai tambah terbesar bagi perekonomian nasional diantara sembilan sektor
ekonomi lainnya. Industri manufaktur memberikan kontribusi yang besar melalui
nilai tambah, lapangan kerja, devisa dan transformasi kultural bangsa yang
menunjang pembentukan daya saing nasional. Kontribusi * sektor industri
manufaktur terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). pada tahun 2015 adalah
sebesar 20,41 persen. Jika banyak -perusahaan manufaktur tidak melakukan
prediksi kebangkrutan, maka lama-kelamaan kasus kebangkrutan menjadi
bertambah, yang mengakibatkan rendahnya laju perekonomian di Indonesia.

Sebelum perusahaan “mengalami kebangkrutan, maka perusahaan akan
mengalami_suatu kondisi kesulitan keuangan yang disebut dengan financial
distress. /Financial distress dimulai ketika arus kas perusahaan tidak dapat
memenuhi kewajiban pembayaran jangka panjang yang sudah jatuh tempo
(Brigham dan Daves, 2003 dalam Fachrudin, 2008). Kondisi financial distress
menggambarkan perusahaan yang tidak bisa bersaing dengan perusahaan lainnya
karena manajemennya tidak mampu mengendalikan keuangan perusahaan
(Gunawan dkk, 2017).

Manajemen harus mengetahui faktor-faktor penyebab kondisi financial
distress, karena ketika perusahaan sudah masuk dalam kondisi financial distress,

perusahaan tersebut bisa masuk pada tahap kebangkrutan. Analisis arus kas


http://www.sahamok.com/

merupakan salah satu prediksi financial distress yang bisa dilakukan. Ketika arus
kas perusahaan terbatas hingga negatif, dimana arus kas masuk lebih rendah dari
arus kas keluar yang mengakibatkan perusahaan tidak mampu mengatasi
perubahan yang terjadi dalam kondisi operasional perusahaan, maka perusahaan
tersebut bisa mengalami kondisi financial distress (FASB, 1981 dalam
Dwijayanti, 2010). Menurut Lizal (2002) dalam Fachrudin (2008), terdapat tiga
faktor penyebab financial distress dari dalam perusahaan, yaitu kesalahan dalam
alokasi sumber daya, struktur keuangan yang salah dan tata kelola yang buruk.
Dengan mengetahui kondisi financial distress sejak dini diharapkan perusahaan
dapat melakukan tindakan-tindakan untuk mengantisipasi kondisi yang mengarah
pada kebangkrutan.

Menurut Plat (2002) dalam Dwijayanti (2010) menyatakan kegunaan
informasi jika suatu perusahaan mengalami kondisi financial distress adalah: (a)
manajemen dapat mencegah masalah dengan mengambil tindakan sebelum
perusahaan sampai pada kondisi bengkrut, (b) untuk membayar utang dan
mengelola perusahaan menjadi lebih baik lagi, maka tindakan merger atau
takeover dapat diambil oleh manajemen, (c) adanya peringatan sejak dini jika
perusahaan akan mengalami kebangkrutan pada masa yang akan datang.
Perusahaan yang mengalami financial distress akan menghadapi beberapa
kondisi, yaitu kondisi yang pertama perusahaan tidak mampu melakukan
pembayaran utang kepada kreditur yang sudah memasuki jatuh tempo, dan
kondisi yang kedua aset yang dimiliki perusahaan sudah tidak mampu melunasi

utang perusahaan (Gunawan dkk, 2017).



Penelitian mengenai financial distress perlu untuk banyak dikembangkan,
supaya lebih banyak perusahaan yang dapat mengantisipasi financial distress
sebagai sarana untuk mengidentifikasi dan mengambil keputusan dalam
memperbaiki kondisi sebelum sampai pada kondisi krisis hingga kebangkrutan.
Penelitian-penelitian  sebelumnya memprediksi financial distress dengan
menggunakan analisis rasio keuangan (rasio profitabilitas, leverage, likuiditas,
sales growth, rasio aktivitas) maupun model prediksi (model Altman, model
Ohlson, model Zmijewski). Namun dari semua penelitian terkait financial distress
tersebut, masih sedikit penelitian yang menggunakan gabungan informasi laporan
keuangan akuntansi dan pajak untuk prediksi kebangkrutan atau financial distress.

Setiap periode tertentu, perusahaan diwajibkan untuk melaporkan pelaporan
keuangan kepada pihak internal dan eksternal perusahaan. Proses pelaporan
keuangan mengikuti standar akuntansi.yang telah dirancang oleh Ikatan Akuntan
Indonesia  (IAl) untuk  memastikan bahwa laporan keuangan dapat
merepresentasikan kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Laporan
keuangan perusahaan dibuat berdasarkan standar akuntansi dan standar pajak.
Laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi disebut laporan keuangan
komersial yang disusun sesuai prinsip standar akuntansi yang telah ditetapkan dan
bersifat tidak memihak. Sementara laporan keuangan berdasarkan standar pajak
disebut dengan laporan keuangan fiskal yang penyajiannya sesuai dengan
ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku untuk untuk kepentingan perpajakan
(Suandy, 2016).

Konsekuensi dari perbedaan laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi

dan standar perpajakan adalah perusahaan diwajibkan melakukan koreksi atau



rekonsiliasi fiskal untuk menentukan besarnya laba pajak dengan cara melakukan
penyesuaian terhadap laba akuntansi berdasarkan peraturan pajak. Koreksi fiskal
diakhir periode pembukuan menyebabkan terjadinya perbedaan antara laba
akuntansi dengan laba fiskal. Adanya fenomena perbedaan laba akuntansi dengan
laba pajak disebut dengan book-tax differences (BTD). BTD disebabkan adanya
perbedaan peraturan dan penyusunan antara standar akuntansi keuangan dengan
standar akuntansi perpajakan (Annisa dan Kurniasih, 2017). Setiap tahun
perusahaan harus melaporkan dan membayar pajak kepada negara. Perusahaan
perlu melakukan koreksi fiskal atau penyesuaian yang harus dilakukan oleh wajib
pajak sebelum menghitung pajak penghasilan (PPh) bagi wajib pajak badan.
Menurut Hanlon (2005), perbedaan laba akuntansi dan laba pajak atau book-
tax differences dibedakan menjadi tiga, yaitu: (1) perbedaan BTD besar positif
(large positive book-tax differences). yaitu laba akuntansi lebih besar dari laba
pajak dan beban pajak menurut akuntansi yang dicatat perusahaan lebih besar dari
beban pajak menurut fiskal, sehingga menimbulkan beban pajak tangguhan dan
beban’ pajak yang harus dibayar menjadi lebih banyak pada periode mendatang.
Semakin besar perbedaan antara laba akuntansi dan laba pajak, risiko
berkurangnya aliran arus kas operasional menjadi semakin tinggi; (2) perbedaan
BTD besar negatif (large negative book-tax differences) yaitu laba akuntansi lebih
kecil dari laba pajak dan beban pajak menurut akuntansi yang dicatat perusahaan
lebih kecil dari beban pajak menurut fiskal, sehingga menimbulkan manfaat pajak
tangguhan dan jumlah pajak akan terpulihkan pada periode mendatang. Karena

jumlah pajak terpulihkan, maka risiko berkurangnya aliran arus kas operasional



sedikit; (3) perbedaan BTD kecil (small book-tax differences) yaitu memiliki nilai
perbedaan laba akuntansi dengan laba pajak yang relatif kecil.

Jika perusahaan mengalami perbedaan BTD besar positif secara terus-
menerus, maka akan mengalami dampak kurang baik yaitu adanya kenaikan utang
pajak atau pembayaran beban pajak pada tahun tertentu dibandingkan perusahaan
yang memiliki perbedaan BTD besar negatif dan BTD kecil. Sedangkan menurut
penelitian Tang dan Firth (2012) serta penelitian Noga dan Schnader (2013)
menyebutkan bahwa book-tax differences dibedakan menjadi dua, yaitu Normal
BTD dan Abnormal BTD.

Rachmawati dan Martani (2014) melakukan penelitian mengenai book-tax
differences. Dalam penelitian mereka membagi Large Positive Book-Tax
Differences menjadi dua sumber, yaitu Large Positive Abnormal Book-Tax
Differences (LPABTD) dan Large Positive Normal Book-Tax Differences
(LPNBTD). LPABTD mengindikasikan perbedaan yang muncul karena tindakan
manajemen laba dan manajemen pajak, sehingga dapat meningkatkan laba
akuntansi namun pajak yang dibayar menjadi lebih rendah dari yang seharusnya.
Kondisi LPABTD akibat manajemen laba dan manajemen pajak dapat memicu
buruknya laba yang dilaporkan (Tang dan Firth, 2012). LPNBTD
mengindikasikan perbedaan regulasi antara ketentuan standar akuntansi yang
berlaku umum dengan standar perpajakan. Karena perbedaan standar tersebut,
pihak manajer perlu mempersiapkan dua ringkasan kinerja perusahaan setiap
tahun tanpa melakukan pembukuan ganda yang dapat dimanfaatkan oleh manajer
tanpa diketahui pihak eksternal perusahaan dengan melakukan manajemen laba

dan manajemen pajak. Manajer memiliki insentif untuk melaporkan pendapatan



yang lebih tinggi untuk tujuan pelaporan keuangan, kontrak kompensasi,
kebutuhan modal dari pihak investor dan kreditur. Sebaliknya, untuk tujuan pajak
manajer memiliki insentif untuk melaporkan penghasilan kena pajak yang lebih
rendah untuk mengurangi pengeluaran pajak yang dibayar ke pemerintah (Ayers
et al., 2008). Keberadaan BTD yang tidak biasa akan mengindikasikan bahwa ada
risiko perusahaan yang diketahui pihak internal (manajemen) namun tidak
diketahui pihak eksternal sehingga menyebabkan asimetri informasi.

Penelitian mengenai perpajakan sebagai indikator financial distress masih
terbatas. Sejauh ini baru terdapat penelitian dilakukan oleh-Noga dan Schnader
(2013), hasil penelitian ini adalah perusahaan dengan perubahan BTD yang besar
daripada perusahaan lain dengan industri yang sama, menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut dua kali lebih mungkin mengalami kebangkrutan dan
perubahan BTD abnormal  secara. signifikan meningkatkan kemampuan
perusahaan untuk mengidentifikasi kemungkinan peningkatan kebangkrutan pada
periode lima tahun mendatang.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaannya terletak
pada klasifikasi dan pengukuran book-tax differences yang diambil dari penelitian
Rachmawati dan Martani (2014), kriteria dan jumlah sampel, perusahaan yang
diteliti dan tahun penelitian. Dalam penelitian ini penyaji akan meneliti
keberadaan financial distress yang dipengaruhi oleh besarnya perbedaan positif
book-tax differences abnormal atau Large Positive Abnormal Book-Tax
Differences (LPABTD) dan perbedaan BTD besar positif Normal atau Large
Positive Normal Book-Tax Differences (LPNBTD) vyang diukur dengan

menggunakan perbedaan temporer perusahaan.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, pokok permasalahan penelitian ini yaitu:

a. Apakah perbedaan BTD besar positif Abnormal atau Large Positive Abnormal
Book-Tax Differences (LPABTD) berpengaruh positif terhadap financial
distress ?

b. Apakah perbedaan BTD besar positif Normal atau Large Positive Normal
Book-Tax Differences (LPNBTD) berpengaruh positif terhadap financial
distress ?

c. Apakah perbedaan BTD besar positif Abnormal atau Large Positive Abnormal
Book-Tax Differences (LPABTD) memiliki potensi lebih™ besar dalam
mengakibatkan perusahaan mengalami financial distress daripada perusahaan
yang memiliki perbedaan BTD besar positif-Normal atau Large Positive

Normal Book-Tax Differences (LPNBTD) ?

1.3 Tujuan.Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ialah untuk
memperoleh bukti'empiris mengenai :

a. Pengaruh perbedaan BTD besar positif Abnormal atau Large Positive
Abnormal Book-Tax Differences (LPABTD) terhadap kondisi financial distress
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2017.

b. Pengaruh perbedaan BTD besar positif Normal atau Large Positive Normal

Book-Tax Differences (LPNBTD) terhadap kondisi financial distress
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perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2017.

Pengaruh perbedaan LPABTD memiliki potensi lebih besar dalam
mengakibatkan perusahaan mengalami financial distress daripada pengaruh
perbedaan LPNBTD pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2013-2017.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada manfaat yang dapat diperoleh

bagi semua pihak berkepentingan. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Manfaat Akademis

Hasil penelitian diharapkan mampu_memberikan bukti empiris mengenai
pengaruh perbedaan BTD besar positif Abnormal dan BTD besar positif
Normal terhadap kondisi financial distress perusahaan.

Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi positif bagi pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang akuntansi perpajakan dan dapat dijadikan bahan
referensi dalam penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk memperhatikan pengaruh dari segi
perpajakan yaitu tentang book-tax differences dalam memprediksi financial
distress perusahaan.

Bagi Investor
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Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan evaluasi dalam memprediksi
financial distress untuk dijadikan pertimbangan dalam menentukan keputusan

investasi dari informasi yang dihasilkan.

1.5 Batasan Penelitian
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan, ada beberapa batasan yang
ditetapkan dalam penelitian ini, antara lain :
a. Variabel book-tax differences pada financial distress dibatasi pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
b. Data perusahaan manufaktur diambil mulai dari tahun 2012 sampai 2017 dan

menggunakan nominal Rupiah pada laporan keuangan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyimpulkan
sebagai berikut:

1. Perbedaan BTD besar positif Abnormal atau Large Positive Abnormal Book-
Tax Differences (LPABTD) karena adanya manajemen laba dan manajemen
pajak yang dilakukan pihak manajemen berpengaruh positif terhadap kondisi
financial distress perusahaan manufaktur yang terdaftar. di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2017.

2. Perbedaan BTD besar positif Normal atau Large Positive Normal Book-Tax
Differences (LPNBTD) karena adanya perbedaan regulasi antara standar
akuntansi yang berlaku dengan ketentuan pajak tidak berpengaruh terhadap
kondisi financial distress perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2017.

3. LPABTD memiliki potensi lebih besar dalam mengakibatkan perusahaan
mengalami_financial distress daripada LPNBTD. LPABTD berpengaruh
positif, sedangkan LPNBTD tidak berpengaruh terhadap terjadinya kondisi
financial distress perusahaan. Risiko perusahaan mengalami financial distress
adalah ketika terjadi perbedaan laba akuntansi dan laba pajak karena adanya
manajemen laba dan manajemen pajak yang dilakukan oleh pihak manajemen.
Ketika perusahaan dalam kondisi financial distress, pihak manajemen harus
segera mengambil keputusan supaya perusahaan tidak mengalami

kebangkrutan.

48
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan yaitu minimnya penelitian terkait
pengaruh book-tax differences terhadap financial distress menyebabkan minimnya

referensi literatur untuk dijadikan komparasi atau perbandingan.

5.3 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran untuk

penelitian selanjutnya:

1. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan model prediksi kebangkrutan yang
digunakan untuk mengukur kondisi kesulitan keuangan (financial distress)
dengan model lain untuk menilai kondisi keuangan perusahaan yang diteliti.

2. Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel dari berbagai sektor di
Indonesia, tidak hanya perusahaan manufaktur.

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pengaruh book-tax differences
bukan~hanya yang diklasifikasikan dalam perbedaan positif, melainkan juga
pengaruh book-tax differences dalam perbedaan negatif terhadap kondisi

financial distress.
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